BAB IV

LAPORAN HASIL PENELITIAN

A. Latar Belakang Obyek
1. Sgarah Berdirinya Pondok Pesantren Aswaja Umbulsari Jember

Pondok pesantren Aswga Umbulsari Jember didirikan pada tahun 1992
oeh K Saful Rijd yang merupakan pengasuh sampa saat ini bersama
gurunya yang bernama Ustad Khoman, yang pada awdnya addah hanya
sebuah Madrasah Diniyah (Madin) yang bertempat di depan magid dengan
jumlah loca sebanyak 2 buah

Menyadari semakin banyaknya santri, bersama tokoh yang lan teah
berhasil merampungkan pembangunan gedung

Kebanyakan santri yang menetgp di Pondok Pesantren Aswga
Umbulsari Jember merupakan kaum masakin dan mereka yang putus sekolah
yang tidak mampu untuk meneruskan. Berikut addah jumlah santri mula
awal berdiri hingga sekarang :

Tabel 4.1
JUMLAH SANTRI PONDOK PESANTREN ASWAJA
TAHUN 1992 — 2009

No Tahun Jumlah Santri
1 1992 25
2 1993 25
3 1994 25
4 1995 25
5 1996 31

48



49

No Tahun Jumlah Santri
6 1997 37
7 1998 41
8 1999 48
9 2000 50

10 2001 21

11 2002 21

12 2003 21

13 2004 21

14 2005 21

15 2006 15

16 2007 10

17 2008 10

18 2009 20

Di a&hir tahun ini jumlah santri menurun karena merka waktu banyak
dari kaum pria yang mereka tidek ada keterkaitan dengan lembaga formd
sehingga pesantren tidek bisa  mengikat supaya mereka tidak keuar
pesantren. Maka dari itu pola modernisas pendidikan pesantren merupakan
jembatan untuk bisanya santri memiliki wawasan dari dan keterikatan pada
lembaga, sehingga pesantren bisamemiliki santri yang seutuhnya.

Letak GeografisPondok Pesantren Aswvaja

Pondok Pesantren Aswga terletak di Desa Sumbergo Kecamatan

Umbulsari Kabupaten Jember, dengan dibates:

Sebelah Utara | Berbatasan dengan persawahan dan ladang penduduk

Sebelah Sdatan : Berbatasan dengan jdan umum  jurusan Wonoroto —
Umbulsari

Sebdah Timur  : Berbatasan dengan perumahan penduduk

Sebelah barat . Berbatasan dengan Magid Al Hidayah
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Dari letak geografis di atas dapat dikatakan bahwa Pondok Pesantren
Aswga Putat memiliki letak yang cukup drategis, karena dikelilingi oleh
desa-desa sekitar dan mudah dijangkau medui jaan yang mdintang di depan
gedung pondok pesantren Aswgja
Biografi K. Saiful Rijal

K. Safu Rijd addah putra ke 4 dari K. Hadi Nahrawi dari Solo Jawa
Tengah Sgak kecil berada dalam lingkungan pendidiken Idam yang sangat
kentd karena orang tua bdiau merupakan ulama terpandang di Desa
Wonoroto Umbulsari.

Ddam pendidikan dasr bdiau mengenyam pandidiken di sdah satu
pendidikan Idam yatu Ml MIDAR Umbulsxi  hingga lulus tahun 1980,
sdang bebergpa hari beliau langsung meneruskan pendidikannya di Pondok
Pesantren Faatihul Ulum Tanggul yang diasuh oleh K. Hannan hingga lulus
tahun 1986, dan dilanjutken untuk memperddam pengetahuan tentang Idam
di Pondok Pesantren Riyadlotut Tholibin Pasuruan yang diasun oleh KH.
Abdullah Hunain. Hingga akhirnya pad aahun 1992 bdiau menikah dengan

Rodliyah hingga kini yang dikaruniai 4 orang anak
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4. Keadaan Ustadz Pondok Pesantren Aswaja Umbulsari

Tabel 4.2
DAFTAR USTADZ DINIYAH PONDOK PESANTREN ASWAJA
TAHUN 2009/2010

No. Nama Mata Pelgjaran Keas
1 | K. Saiful Rijal Tafsir dan Hadits 1l
2 | Rodliyah Akhlak 1l
3 | Uswatun Hasanah | Tgwid [
4 | Moh Latif Tartilul I, 11
5 | Yudi Aftoni Figih [, 1
6 | Hj. Siti Maimunah | Tauhid [ 1
7 | Saiful Bahri Sharaf [, 1
8 | Imro’atul Hasanah | Bhs. Arab [, 1
9 | Asmaul Husnah | Fashalatan [, 11
10 | Nahwu K. Saiful Rijal I

Sumber: Data Pengajar dan bidang studi yang digjarkan di Pondok Pesantren
Aswgja tahun pelgjaran 2008/2009

B. Penyagjian Data
1. Pemikiran K. Saiful Rijal
a Tujuan pendidikan dan penggaran di pondok pesantren Aswga menurut
K. Saful Rija
Pendidikan Idam menurut K. Saful Rijd addah sebagamana yang
dikemukakan berikut ini:

"Pendidikan Idam pada dasarnya adaah mengarahkan peserta didik
aga memiliki kehidupan yang bak di dunia dan &khira. Oleh
karena itu, pendidikan Idam dengan berbagar macam perangkainya
harus mampu menciptakan sistem pendidikan yang sesua dengan
tuuan daripada pendidikan Idam yatu lebih banyak ditujukan
kepada perbakan skap mentd yang akan terwujud ddam amd
perbuatan, bak bagi keperluan diri sendiri maupun orang lain. Di
sy lannya, pendidikan Idam tidek hanya bersfat teoritis sga
tetapl juga praktis. Ajaran Idam tidek memisahkan antara iman dan
and shdeh. Oleh karena itu, pendidikan Idam addah sekaligus
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pendidikan iman dan pendidikan ama. Dan karena gaan ldam

beris gaan tentang sSkap dan tingkah laku pribadi  anggota

masyarakat, menuju kesgahteraan hidup perorangan dan bersama,

maka pendidikan Idam adadah pendidikan individu dan pendidikan

masyarakat. Semula orang yang bertugas mendidik addah para nabi

dan rasul, sHanjutnya para ulama dan cerdik pandalah sebaga

penerus tugas dan kewgjiban mereka'. 2

Ditambahkan lagi oeh Udgadz Yud Aftoni bahwa tujuan
pendidikan dan penggaran di Pondok Pesantren Aswga di antaranya
addah: 1) menciptakan manusia yang beriman dan bertakwa kepada Allah
SWT; 2) mencipteken manusa yang beilmu agama dan  berilmu
pengetahuan; 3) menciptekan manusia yang mampu menga-makan dan
memperjuangkan ilmu yang tedah dimiliki; 4) menciptekan manuda yang
berakhlakul karimah; 5) menciptakan manusia yang hidup mandiri dan
Sap pakai; 6) menciptakan manusia yang berjiwa dan berpola pesantren
.

Tujuan pendidikan di pesantren senada dengan apa  yang
diungkapkan oleh sdah satu ustadz pondok berikut ini:

"Pada dasanya untuk menjadikan kehidupan manusia berakhlak

mulia bak kepada sang kholig maupun terhadgp sesama

makhluknya di daam kehidupan sehingga akan tercipta kehidupan

yang bahagia dunia dan akhirat".”

Mengena metode penggaran di Pondok Pesantren Aswga K. Saiful

Rijd menuturkan:

2 \Wawancara dengan K. Saiful Rijal, tanggal 27 juli 2009
3 Wawancara dengan K. Saiful Rijal, tanggal 27 juli 2009
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"Ddam metode penggaran yang sdama ini dilaksanakan di Pondok

Pesantren Aswga tetap memanfastkan metode yang teah lama

dipakai, yaitu metode sorogavbadongan, metode muhawarah,

metode mudzakarah dan metode mglis tallim". "

Sdem penggaran ini juga diskui oleh para guru sdah saunya
seperti gpa yang dituturkan berikut ini:

"Sdama in metode penggaran yang digunaken addah : metode

sorogar/bandongan, yang semua itu disesuakan dengan Stues dan

kondis".”

Pondok Pesantren Aswga memiliki  komitmen untuk mengem
bangkan pondok reevan dengan konteks zaman sebagamana yang
diungkapkan K. Moh. Latif berikut ini:

"Gambaran pesantren ke depan yatu bagaimana pesantren tidak lagi

dipandang sebagal pendidikan tradisond tepi dapat  dipandang

sebaga lembaga pendidikan yang relevan dengan konteks zaman.

Dengan memunculkan  identitas  kepesantrenannya.  Terutama

identitas pendidikan Idam yang menjadi ciri khas pendidikan di

pesantren’”. ®

K. Saful Rijd sendiri mengharapkan Pondok Pesantren Aswga
mencetak santri yang tanggap dengan reditas dan merasa tanggung jawab
demi syiar agama biar bagamanapun keadaannya, dengan dilandas iman
dan takwa Sehingga out put dari pesantren nampak jelas kellmuannya,

bak mengena agama maupun umum dari Stu nantinya santri akan bisa

"* \Wawancaradengan Ustadz Solihin, S.Ag. Tanggal 15 Juli 2009
S Wawancara dengan Ustadz Saiful BahriPondok Pesantren Aswaja, tanggal 17 Juli 2009
8 Wawancara dengan K. Moh. Latif tanggal 16 Juli 2009



menyesuaikan diri dengan tempat dan keadaannya (mugtadhal magam
dan halnya).”’

b. Materi Pendidikan dan Penggaran di Pondok Pesantren Aswga menurut
K. Saful Rijd .

Penambahan sekolah formd yang satara dengan  kurikulum  mata

pelgaran umum yang setara dengan sekolah formad pada umumnya juga

keterampilan-keterampilan  dan  lan-lan  menurut K.  Saful Rijd

merupakan kebutuhan yang sangat penting bagi peserta didik seperti gpa
yang dikemukakan berikut ini:

"Kebutuhan pendidikan tersebut saat ini menjadi  kebutuhan bagi
para santri di pondok. Sehingga para santri tidak lagi gagap dengan
perkembangan teknologi pendidikan di luar pesantren. Oleh karena
itu, pesantren harus membekdi santrinya dengan berbaga macam
pendidikan seperti  keterampilan-keterampilan  yang nanti  sangat
berguna di masyarakat. Jadi tidek pengetahuan agama sga yang
disampaikan di pondok tepi sebaga pelengkap para santri perlu
dididik dengan berbaga keterampilan agar para santri tidek hanya
terampil ddam pengetahuan agama tapi juga terampil ddam
keterampilan-keterampilan  yang nantinga sangat  dibutunkan daam
kehidupan masyarakat". "®

Perlunya kurikulum pendidiken forma dimasukkan di pondok
memiliki tujuan sebagaimanayang dikatakan oleh K. Saiful Rijd :

"Tujuannya addah agar supaya santri mampu daam segaa aspek,
bisa adagptas dengan perubahan zaman, juga dapat menempatkan
diri yang sesua dengan perubahan perubahan itu. Kurikulumnya itu
sebenarnya  lebih  dispesifikaskan terhadep agama dan  ilmu-ilmu
umum cuma sSekedar penunjang  untuk  lebih  mendewasakan

" \Wawancara dengan K. Saiful Rijal di kediaman tanggal 27 Juli 2009
8 Wawancara dengan K. Saiful Rijal di kediaman tanggal 27 Juli 2009
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terhadap pikiran santri dengan kakulas 25% pegaran umum 75%
pelgiaran agama’. ”°

Penyetaraan jenjang pendidikan di  pondok dengan jenjang
pendidiken pada umumnya K. Saful Rijd tdah membuka pintu lebar
dengan bekerja sama dengan ingans  pemerintah  terkait  dengan
penyetaraan kurikulum pesantren dengan kurikulum lembaga pendidikan
fomd. Namun ddam hd ini K. Saful Rijd  berpendapat bahwa
penyetaraan jenjang tersebut bukan berarti pondok berada di bawah
naungan pemerintah, tapi menurut pendapatnya Pondok Pesantren Aswaga
tetap independen hanya Pondok Pesantren Aswgia menambah muatan
kurikulum pesantren dengan kurikulum yang ada ddam pendidikan
forma sehingga hubungan dengan pemerintah hanya sebatas di bidang
kurikulum sedangkan sstem pendidikan tetap menjadi otoritas pondok
untuk menentukan.

Sdlanjutnya dia menaturkan bahwa:

"Pendtaan jadwad pendidikan di pesantren tdah dirumuskan

sedemikian rupa yang dituangkan di ddam BPK sehingga segda

yang terkait dengan proses pendidikan di pesantren sudah memiliki
acuan sebaga dasr ddam  menjdankan  aktivitas  pendidikan.

Dengan begitu jdannya pendidikan di pondok bisa dikendaikan dan

dikontrol secara bak. Berbaga masdah yang muncul, bak masdah

yang berkaitan dengan peserta didik maupun sstem pendidikan
sudah ada bidang- hidang yang bertugas untuk menydesaikannya'. %°

9 Wawancara dengan K. Saiful Rijal di kediaman tanggal 12 Juli 2009
8 Wawancara dengan K. Saiful Rijal di kediaman tanggal 26 Juli 2009
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Sdah seorang ugtadz di pondok tersebut juga menaturkan tentang

kurikulum yang digarkan di pondok:

"Di pondok ini sdan para santri dibekdi dengan ilmu agama juga
dibekdi dengan ilmu-ilmu umum serta kursus agar para santri tidak
ketinggdan di bidang pengetahuan umum dan berbaga macam
keterampilan serta nantinya bisa mandiri.8*

Para santripun mengakui bahwa mereka mendapat berbagal ilmu

pengetahuan umum di samping ilmu pengetahuan agama dan juga mereka

bisa memilih kursus-kursus yang dimintanya sebagamana penuturan

sAah sau santri berikut ini:

"Sgya tidek hanya mengima ilmw-ilmu agama tgpi juga ilmu
pengetdhuan umum disamping itu saya juga mengikuti  Kursus-
kursus yang telah disediakan pondok. Di sni saya mengikuti kursus
menjahit karena keterampilan itu nanti bisa saya manfagtkan ketika
sayatelah keluar dari pondok nantinya!'. 82

Berikut data mengenai kurikulum dan penggian serta kursus-kursus

di Pondok Pesantren Aswaja..

Tabel 4.3
KURIKULUM MADRASAH DINIYAH ASWAJA
KELAS I WUSTHO UMBULSARI

no | Bidang Studi Nama Kitab Jml. Jam
1 | Figh Mabda ul Figih, Sulam Taufiq 2
2 | Tauhid Akidatul Awwam 1
3 | Sharaf Amsilah 1
4 | Bhs. Arab Lughatul Arobiyah 1

81 \Wawancara dengan Noer Mansur, ustadz/kepal a sekolah diniyah Pondok Pesantren Aswaja tanggal

15 Juli 2009

82 \Wawancaradengan M. Fuad, santri Pondok Pesantren Aswaja tanggal 17 Juli 2009



no | Bidang Studi Nama Kitab Jml. Jam

5 | Tawid Tuhfatul Athfal 1

6 | Akhlak Taisinul Kholak 2

7 | Hadits Arba in nawawi 1

8 | Fashalatan Panduan Do'a 1
Jumlah Jam 10

Tabel 4.4
KURIKULUM MADRASAH DINIYAH ASWAJA
KELASII WUSTHO UMBULSARI

no | Bidang Studi Nama Kitab Jml. Jam

1 | Figh Mabda ul Figih, Sulam Taufiq 2

2 | Tauhid Akidatul Awwam 1

3 | Sharef Amsilah 2

4 | Bhs. Arab Lughatul Arobiyah 1

5 | Tawid Tuhfatul Athfal 2

6 | Akhlak Taisinul Kholak 2

7 | Hadits Arba in nawawi 1

8 | Fashalatan Panduan Do'a 1

9 | Nahwu Jurumiyah 1
Jumlah Jam 13
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c. Metode Pendidikan dan Penggaran di Pondok Pesantren Manba' ul
Hikmah
Pondok Pesantren Aswga bijaksana menentukan sstem pendidikan
yang sekarang ini mdiputi bebergpa tingkatan balk Forma Maupun non
formd yaitu 23

1) Tingkat Pendidikan Forma
a) Pay Group
b) Raudlaul Athfd
¢) Madrasah Ibtidaiyah (MI) selama enam tahun
d) Madinforma wustho sdama 3 tahun
2) Tingkat Pendidikan Non Forma

a TPQ
b) Madin takmiliyah ula dan wustho
¢) Pondok pesantren
Untuk menunjang kefahaman sekolah, maka setigp maam diadakan

musyawvarah (Tagror) bersama untuk mengulangi pegaran yang sudah
digarkan. Ddam musyawarah ini dipimpin oleh ssorang Moderator yang
dirassa mampu ddam pegaan yang dibidangi secara bergantian.
Tujuannya addah mdatih keberanian "vokd" (menggukan pendapat) dan
mengasah pikiran para sSswa untuk memecahkan problematika yang

terkait.34

8 Solied Team Of Marlboro Country, Memory Marlboro Country 2009 (Tiga Tsanawiyah Putra
Aswgja) 79-80
# 1bid hal 80
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Untuk mensukseskan program "Mencetak santri yang Sap paka”
Ikatan santri menyediakan wadah sekaligus pembinaan pada santri-santri
bak yang berdomisli di pondok maupun mukim di luar pondok. Hd
terscbut  dimaksudkan untuk  membekali santri  dengan  berbagai
keterampilan dengan hargpan nantinya santri  dgpat  mengembangkan
keterampilan-keterampilan yang ditekuninya.

Di samping kegiatan bega menggar ddam rangka meningkatkan
kesehatan maka pondok pesantren juga melaksanakan kegiatan olah raga
bebas pada setigp hari Rabu dan Senam Kesehatan Jasmani dilaksanakan
1 kai ddam satu minggu.

Untuk mamacu kuditas pendidikan di Pondok Pesantren Aswga
aga sddu dapat mengikuti tuntutan zaman K. Saful Rijd  terus aktif
berperan  mengawdi perkembangan dunia pendidkan dan sddu
mengkomunikaskannya dengan lembaga pendidiken yang dipimpinnya
sehingga perkembangan dunia pendidikan di  luar lembaga dapat
diimbangi dengan menyesuakan dgem pendidkan yang ada i
pondoknya, sarana dan prasarana serta berbaga kebutuhan pendidikan
yang relevan dengan konteks zaman. Seperti gpa yang dikemukakan di
bawah ini :

"Ssem pendidikan pondok pesantren yang mash  bersfa

tradisond tidek perlu dirubah tapi memerlukan penyesuaian dengan

perkembangan pendidiken yang menjadi tuntutan zaman saat ini.

Kaena tanpa mengikuti perkembangan zaman maka pendidikan
pesantren akan tertinggd dengan kemguan pendidikan yang ada di
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luar pesantren. Oleh sebab itu upaya untuk meningkatkan kuaitas
pendidikan di pesantren agar tetap bisa bersaing dengan pendidikan
di luar pesantren serta tetap berpegang teguh pada pringp-pringp

pendidikan Idam, maka pesantren harus menyesuaikan dengan

perkembangan pendidikan yang ada tanpa menghilangkan nila-nila

pendidikan I9am"®®

Dai urdan K. Saful Rijd tersebut sesua dengan metode dan
penggaran yang ada di Pondok Pesantren Aswga di samping tetap
mempertahankan dgem yang bedfa tradisond juga menggunakan
sgem pendidikan forma seperti gpa yang telah dipaparkan daam Bab
Pemaparan Data di atas.

d. Evduas Pendidkan dan Penggaan di Pondok Pesantren Aswaga
Umbulsari .

Evduas pendidikan dan penggaran di Pondok Pesantren Aswga
Umbulsari  ini ruang lingkupnya mdiputi (1) evduas mengena program
penggaran, (2) evaluas mengena proses pelaksanaan penggaran, (3)
evauas mengena hasl begar (hasil penggaran).

1. Evduas Program Penggaran
Evduas aau penilaan terhadgp program penggaran akan
mencakup tiga hd, yaitu :
a. Evduas terhadap tujuan penggaran

Tujuan penggaran dan pendidikan Pondok Pesantren

Aswvga addah mengarahkan peseta didk agar memiliki

8 Wawancara dengan K. Saiful Rijal di kediamannya tanggal 16 Juli 2009
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kehidupan yang bak di dunia dan akhirat. Dan mengarahkan
kepada pembentukan pribadi santri yang memiliki - kepribadian
idami dan mampu mengektudisaskan ilmu-ilmu yang tdah di
dapat di masyarakat. Dari tujuan tersebut bila disesuaikan dengan
penggaran yang berjdan di pondok pesantren sudah mengarah
pada tujuan yang dihargokan hd ini, bisa dilihat dari peningkatan
aktivitas santri dalam mengikuti pendidikan dan penggaran. Serta
dumni  pondok yang dinila sudeh mencgpa  tujuan  dan
penggaran di Pondok Pesantren Aswga . Seperti para santri  dan
dumni yang memiliki ilmu agama sebaga bekd kehidupan dunia
dan akhirat serta berbega keterampilan  yang  menunjang
kehidupan dunia mereka. Berikut hasil wawancara:
“Setelah saya mendapatkan pendidikan dan penggaran di
Pondok Pesantren Aswga , sekarang Saya dapat merasakan
manfaainya. Bekd ilmu agama yang saya didgpatkan di
pondok tideklah da-da Kaena semua ilmu agama yang
saya peroleh dapa membentengi iman saya dari pengaruh
negatif kehidupan dunia, dan kursus keterampilan Komputer
yang pernah sayaikuti dulu.”.®
“Satedah saya lulus dari pondok sungguh di luar perkiraan
yang saya bayangkan dulu, dulu pikiran saya setdah dari

pondok nantinya saya akan bhisa menguasa Al-Qur'an dan
kitab-kitab kuning.8’

8 \Wawancara dengan Alumni Pondok Pesantren Aswaja tahun 1999 di Desa Wonoroto tanggal 10
Juli 2009

87 Wawancara dengan Alumni Pondok Pesantren Aswaja tahun 2000 di Desa Tebel tanggal 10 Juli
2009
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Para dumni Pondok Pesantren Aswga juga banyak yang
tejun di berbaga organisas kemasyarakatan. Di samping para
dumni para santri yang mash bermukim di pondok juga sudah
mampu berkredtifitas di bidang keterampilan seperti membuat
usaha percetakan, menjahit dan lain sebagainya. Tidak hanya itu
tapi juga ddam li-i'lai kalimatillah, mereka sudah terbiasa dengan

kegiatan-kegiatan keagamaan.

. Bvduas terhadap is program penggaran

IS progran penggaran yang sSdama ini ada banyak
membawa manfaat bagi para santri, karena dengan program
penggaran tersebut kegiatan santri menjadi  terjadwal  secara
ggematis dan tidek mengdami tumpang tindih antara program
penggaran yang satu dengan program penggaran yang lain.

Progran penggaan yang beris materi-materi terdiri 25%
pelgaran umum, 75% pegaan agama |9 progran penggaan
yang ada di Pondok Pesantren Aswga tersebut telah terumuskan
secara Sdematis di BPK yang sdtigp tahun ditinjau ulang  untuk
lebih disempurnakan.

Program penggaran di Pondok Pesantren Aswga teah
disusun sedemikian rupa dan disesuaikan dengan arah serta tujuan

penggaran sehingga IS progran peggaran  sedikit  banyak
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memberikan pengarun yang besar terhadap santri Pondok
Pesantren Aswga.

Dai rangkaan i9 progran penggaan yang tdah
dirumuskan di Pondok Pesantren Aswga sampa dengan tahun
2009 mash berjdan sesua dengan ssem pendidikan dan metode
penggjaran yang telah ditetapkan di Pondok Pesantren Aswaa.

Sebagaimana yang dikatakan sdah seorang ustadz berikut

“Sdama ini program penggaan di pondok dapat berjdan
sesua dengan ssem pendidikan dan penggaran yang tdah
dirumuskan. BPK merupakan buku pedoman yang digunakan
pondok dalam mengatur seluruh aktivitas menggjar” &8
Muatan materi yang lebih banyak menekankan ilmu agama
diharapkan akan dgpat mengarahkan santri sesuai dengan tujuan
pendidikan dan penggaran yang telah ditetapkan oleh pondok.
c. Evauas terhadap Strategi belgar menggar
Strategi mengga yang berjdan di Pondok Pesantren
Aswgia disssuakan dengan maeri-materi yang ada Ddam
penyampaian materi  umumnya menggunakan drategi yang bisa
mengarahkan santri  tertarik dengan materi  yang disampaikan.

Misdnya memberikan penghargaan bagi Sswa yang mampu

menjawab petanyaan aau mampu menyelesakan tuges yang

8 \Wawancara dan ustadz Pondok Pesantren Aswaja tanggal 19 Juli 2009



diberikan dengan bak. Usadz memberikan penghargaan, baik
berupa pujian aau nila lebih terhadap santri tersebut. Sehingga
dengan drategi  terscbut  santri memiliki - semangat  untuk
berprestas.

Had tersebut seperti gpa yang dikatakan santri berikut ini;

“Di kedlas saya apabila ustadz memberikan tugas, teman

teman sddu ingin cepat-cepat menydesaikan tugas tersebut

dengan bak, dengan hargpan kalau bisa cepat sdesai akan

mendapatkan nilai yang bagus’.°

Di samping pengekuan santri  sebagian  udstadzpun  juga
mengaku bahwa untuk menarik santri agar memiliki  prested
bagus sdadu memberikan penghargaan, balk berupa pujian atau
nila atas kemampuannya. Kegiaan belgar menggar di  pondok
sudah terkondiskan pada semangat ddam menuntut ilmu. Ha itu
dikarenakan tata tertib dan progran penggaran di  pondok
mengkondisken  santri  sddu memperhatikan  pentingnya
menuntut ilmu.

2. Evduas proses pelaksana penggaran

Evduas mengena proses peaksanaan penggaan  akan

mencakup :

8 Wawancara dengan Imam Hanafi santri Pondok Pesantren Aswaja tanggal 18 Juli 2009
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a Kexsuaan antara proses bedgar menggar yang berlangsung,
dengan gais-gais besxr progran  penggaan yang telah
ditentukan.

Antara proses bega mengajar dengan garis-garis besar
program penggaran di Pondok Pesantren Aswga dapat berjaan
secara balk. Artinya sesua dengan ketentuan yang berlaku.
Karena di Pondok Pesantren Aswga  sudah memiliki  buku
pedoman yatu BPK. Buku pedoman tersebut digunakan sebaga
rujukan ddam menydesasikan masdahrmasdah yang berkaitan
dengan pondok.*°

b. Kesgpan ustadz dalam melaksanakan program penggjaran

Daam mdaksanakan progran penggaran ustadz sdau
menggunakan buku pedoman yaitu BPK Pondok Pesantren
Aswvga Sehingga ddam penggarannya tidek lepas dari
ketentuan-ketentuan yang tdah diatur ddam buku pedoman. Dari
Stu dapat diketahui bahwa ustadz dalam menyampaikan program
penggaran harus memiliki persgpan sesua dengan bidang yang

digarkan.

% pengamatan terhadap pelaksanaan program pengajaran sejak penulis jadi santri dan ketika penulis
melakukan penelitian di Pondok Pesantren Aswaja tanggal 3 Juli sampai dengan 20 Juli 2009
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Had ini sesua dengan pengakuan sdah seorang ustadz
berikut ini:

“Sebdlum menyampakan materi, sudah menjadi  tugasnya

seorang ustadz harus mempersigpkan hal-ha yang berkaitan

dengan  maeri  yang digakan. Sehingga ddam

penyampaian maeri  bisa  memiliki  perdapan  yang

semaksimd mungkin’” %t

c. Kedgpan sswadaam mengikuti proses pembelgaran

Untuk lebih memahami materi-materi yang telah diberikan
kepada santri Pondok Pesantren Aswga  memiliki takror
dimeksudkan agar santri lebih memahami  maeri-materi  yang
tdah digarkan kepadanya. Sehingga dari kegiatan terssbut santri
dapat mempersgpkan diri ddam mengikuti proses pembelgaran.
Ha ini sebagaimana pengakuan santri berikut ini:

“Setigp mdam kecudi mdam Juma saya sddu mengikuti

kegiatan takror bersama teman-teman satu kelas. Kegiatan

itu sudah menjadi kegiatan rutin santri Sni untuk belgar
bersama- sama tentang materi yang telah digiarkan”.%

d. Minat aau perhatian santri di daam mengikuti pelgaran
Perhatian santri di  ddam mengkuti pegaran dapa
diketahui dari kedisplinan santri ddam mengikuti pegaran.
Berdasarkan data yang penulis peroleh setigp kelas rata-rata tidak

lebih dari 3 orang yang tidek mengikuti pelgaran dengan adasan

91 \Wawancaradengan Ustadz Nasiruddintanggal 19 Juli 2009
92 Wawancara dengan santri kelas 2 Tsanawiyah Aswaja di Pondok Pesantren Aswaja tanggal 18 Juli
2009
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s&it, ijin dan tanpa dasan. HdA ini karena banyak santri yang
mukim di pondok sehingga jarak antara kelas dan pondok mudah
dijangkau.®
e. Kesktifan atau patispas santri sdama proses pembegaran

berlangsung

Keaktifan santri sdama proses pembegaran bisa diketahui
ddam kegiatan takror. Ddam kegiatan takror sddu ada santri
yang kritis ddam materi-materi yang tdlah digarkan. Dari dtu
dapat diketahui bahwa dalam proses pembegaran di kelas sdau
ada santri yang kritis. Kekritisan santri tersebut karena sudah
terbiasa dengan diskus-diskus yang disdenggarakan di pondok.
Hd ini bisa dibuktikan dengan pengakuan sdah sau udtadz
berikut ini:

“Daam proses begar di keas peran aktif santri di kelas

sdadu nampak, karena itu saya sebaga penggar  harus

mempersigpkan jawaban-jawaban untuk menjawab

pertanyaan-pertanyaan santri. Sebab tidak jarang santri yang

menanyakan ha-had yang ddam referens bdum ditemukan

jawvabannya sehingga sebaga udadz  harus  menambah

pengetahuan dengan banyak membaca’.%

Dai pengakuan ustadz terscbut dapat diketahui  bahwa

dalam proses pembelgaran di kelas peran aktif santri sdau ada

93 Pengamatan data absensi kelas tahun 2008-2009
9 Wawancara dengan ustadz Miswanto tanggal 19 Juli 2009
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Meskipun tidak semuanya tapi kesktifan santri Pondok Pesantren
Aswga sddu mewarna proses pembegaran di kelas-kelas.

f.  Peranan bimbingan dan penyuluhan  terhadgp  yang
memerlukannya

Dadam membantu permasdahan yang dihadapi santri BP 3
memiliki peran yang sangat penting. Hd ini bisa diketahui dari
pengakuan Ustadz Nasiruddin

“Untuk  membantu permasdahan  santri BP3 memiliki

tanggung jawab terhadgp hal tersebut. sehingga pondok

pesantren ini sudah memiliki wadah untuk membantu santri-
satri yang diangggp memiliki masdah dan satri yang
membutunkan  peranan  BP3  ddam  menydesaikan
masdahnya’®®
g Komunikes dua aah antara guru dan murid sdama proses
pembegaran berlangsung.

Pada komunikas ini ustadz dan santri Aswga dapat sding
memberi dan menerima. Sehingga kegiatan mereka rdatif sama
Sebagaimana hanya pengakuan ustadz dan santri berikut ini :

“Hubungan antara santri dan udadz di pondok Aswga

dapat berjdan dengan bak. Pada waktu di kelas fungs

ustadz tidek hanya sebaga seorang penggar tapi kadang
juga berperan sebaga patner diskus. Ha ini tidek hanya

terjadi di ddam kelas tepi juga di luar kelas pada waktu
yang telah tidak ditentukan’. %

% Wawancara dengan Nasiruddin di Pondok Pesantren Aswaja tanggal 19 Juli 2009
% Wawancara dengan Ustadz Asma’ ul Husna di Pondok Pesanten Aswaja tanggal 10 Juli 2009
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Ha ini senada dengan gpa yang disampakan oleh santri
berikut :

" Saya paling senang berdiskus dengan para Ustadz karena

menurut saya berdiskus dengan Udadz membuat saya

memiliki semangat ddam memecahkan masdah. Dan
menurut saya Ustadz memiliki pengetahuan dan pengdaman
yang lebih dari saya, yang baru beberapa tahun di Sni"®’

h. Pemberian tugas-tugas pada santri daam rangka penerapan teori-
teori yang diperolen di ddam kelas dan memberikan dorongan
dan motivas.

Daam rangka penergpan teori-teori yang diperoleh di kelas
dan memberiken dorongan aau motivas keas  santri-santri
Asvga diberi juga tugas wgib menghafdkan Imriti, Alfiah,
Jawahirul Maknun, surat-surat Al-Qur'an dan sebagainya.

Tugas menghafd terscbut dijadiken sebaga syarat  untuk
menaki jenjang tertentu dalam pendidikan yang ditempuh Pondok
Pesantren Aswga . Sehingga hd ini bisa memberikan motives
pada santri untuk melaksanakan tugas dengan sebaik-baiknya agar
dgpat mencgpa jenjang atau tingkatan-tingkatan di Pondok
Pesantren Aswgja .

I.  Upaya menghilangkan dampak negatif yang timbul sebaga akibat

dari kegiatan-kegiatan yang dilakukan di pondok.

97 Wawancara dengan M. Ali Maksum santri Pondok Pesantren Aswaja
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Ddam mendidk santri agar sddu  digplin dan sddu
bersungguh-sungguh ddam menuntut ilmu. Pondok memiliki  tata
tetib dan tdah menyigokan sanks-sanks  bagi  yang
melanggarnya. Sebagamana yang tertuang dadam buku pedoman

BPK .99

3. Evduas Hasl Begar.

Evaduas hasl belgar pesartadidik meiputi :

a EBEvduad mengena tingkat penguasan santri  terhadap  tujuan

tujuan khusus yang ingin dicgpa ddam hd unit-unit program
penggaran yang bersfat terbatas.

Untuk mengetahui  tingkat penguassan  santri terhadap
materi program penggaan dgpat dilinat daam rgport penditian
pretas meeka Dan untuk mengetahui  tingkat  kemampuan
mereka ddam mengembangkan skap beragama dapat diketahui
meladui praktek ibadah.

Dan ratarata para santri melakukan praktek ibadah sudah
terkondiskan. Karena jadwa kegiatan tdah di susun di pondok

menjadikan mereka sddu digplin ddam segda hd terutama

%8 Berdasarkan pengalaman Penulis ketika menempuh pendidikan di Pondok Pesantren Aswaja . Dan
pengamatan ketika melakukan penelitian di Pondok Pesantren Aswaja tanggal 2 Juli sampai 20 Mei.
% Berdasarkan pengamatan peraturan tata tertib yang ada di Pondok Pesantren Aswaja tahun

2008/2009
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kegiatan ibadah. Tidak ketinggdan pula ddam kegiaan yang
berkaitan dengan penggaran.

Aktivitas pondok pesantren sangat dipengaruhi  dari
penggaran yang diperoleh di kelas. Seperti pengaruh pengertian
keagamaan meldui penggaran ilmu agama  Idam.
Mengembangkan sikap beragama medui praktek-praktek ibadah.
Mewujudkan Ukhuwah Idamiyah ddam pondok pesantren dan di
sekitarnya 1%

Dai gStu dgpat diketahui bahwa tingkat penguasaan santri
terhadap unit-unit penggaran tidak secara langsung  sudah
digplikaskan ddam kegiaantkegiatan mereka di pondok maupun
di luar pondok.

b. Evduaed mengena tingkat pencapaian santri terhadap tujuan
tujuan umum penggaran.

Mengena tingkat santri  terhadgp tujuan-tuyuan  umum
penggaran. Dapat diketahui dari perkembangan  intelektua
mereka ddam  memahami  maeri penggaan.  Sehingga
terbentuklah pribadi santri yang bertekwa dan mampu bak

rohaniah ataupun jasmaniah mengamakan garan agama ldam.

100 pengamatan pada aktivitas santri Pondok Pesantren Aswaja . Sejak Penulis menempuh pendidikan
di pondok dan ketika melakukan penelitian tanggal 9 Juli sampai dengan 20 Juli 2009
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Kemampuan tersebut sedikit banyak sudah dimiliki  oleh
santri maupun dumni.  Seperti adanya santri yang sudah mampu
tampil sebaga  seorang mubdligh dan juga dumni yang
berwiraswasta dari bekd kellmuan yang tdah diperolen di
pondok.

Dai gtu dapat diketahui bahwa tujuan umum penggaran
sudah banyak mengena pada santri. Ha tersebut  sudah
terbuktikan dengan kemampuan-kemampuan yang dimiliki  oleh

para santri dan paraadumni.***

C. ANALISISDATA

1. Tujuan Pendidikan dan Pengajaran di Pondok Pesantren Aswaja

Pendapat K. Saful Rijd yang didukung pendapatnya Ustadz dan santri

Aswga

terkait dengan tujuan penggaran dan pendidikan Idam addah

mengarahkan peserta didik agar memiliki kehidupan yang balk di dunia dan

akhirat. Tujuan dari pada pendidiken Idam yatu lebih banyak ditujukan

kepada perbaikan skap mentd yang akan terwujud dalam ama perbuatan,

baik bagi keperluan diri sendiri maupun orang lain.

Hd ini sesua dengan wawancara yang penulis lakukan dengan sebagian

Ustadz dan santri, mereka juga mengetahui tujuan pendidikan dan penggaran

101 pengamatan terhadap para santri dan para alumni Pondok Pesantren. K etika penulis menempuh
pendidikan di Pondok Pesantren Aswaja dan ketika melakukan penelitian sejak 9 Juli sampai

dengan 20 Juli 20009.
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di pondok Aswga pengetahuan yang berkaitan dengan tujuan pendidikan dan
penggjaran pondok mereka dapatkan setelah mengikuti proses pendidikan di
pondok Aswga Putat.

Dari dtu dapat di ketahui bahwa tujuan dari pada pendidikan dan
penggaran di pondok Aswga ingin di arahkan kepada pembentukan pribadi
satri yang memiliki  kepribadian idami dan  mampu  mengaktudisaskan
ilmu-ilmu yang tdlah di dapat dari masyarakat. Sehingga nantinya para santri
satelah keluar dari pondok  dapat mencapal target seperti maksud dan tujuan
pendidikan dan penggaran pondok pesantren Aswgja Sarana untuk mencapal
tuuan tersebut di Pondok Pesantren Aswga tdah disediekan faslitas yang
bisa mengantarkan para santri agar dapat memenuhi tujuan pendidikan dan
penggaran yang telah digariskan oleh pondok Aswgja.

Pendidikan dan penggaran di Pondok Pesantren Aswga addah Li 'llai
kalimatillah. Dari dtu nantinya di harapkan Pondok Pesantren Aswaga
mampu mencetek santri yang tanggap dengan reditas dan merasa tanggung
jawab demi syiar agama biar bagamana pun keadaannya, dengan dilandas
iman dan tagwa Sehingga out pun dari pesantren nampak jelas ke ilmuanya
bak mengena agama maupun umum dai Stu nantinga santri akan bisa

menyesuaikan diri dengan tempat dan keadaannya.
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2. Materi Pendidikan dan Pengajaran di Pondok Pesantren Aswaja

Materi di ddam Pondok Pesantren Aswga tidek hanya materi lokd
tapl juga terdiri dari materi pendidiken formd dengan tujuan sebagamana
yang di katekan K. Saful Rijd addah supaya santri mampu daam segda
Aspek, bisa adaptas dengan perubahan zaman, juga dapat menempatkan diri
yang sesua dengan perubahanperubahan itu. Kurikulum itu sebenarmya lebih
digpesfikaskan terhadgp agama dan  ilmu-ilmu umum Cuma sekedar
penunjang untuk lebih mendewasakan terhadgp pikiran santri  dengan
kakulas 25% pelgaran umum 75% pelgaran agama.

Dengan penambahan  kurikulum  tersebut secara  tidek  langsung
memberikan nilai lebih terhadap kuditas pendidikan di Pondok Pesantren
Aswga . Karena dibekainya para santri dengan berbagai macam pengetahuan
akan menambah kuditas dari pada santri Pondok Pesantren Aswgja.

Di pondok Aswga sudah memiliki penataan jadwd pendidikan yang
telah di rumuskan sedemikian rupa yang dituangkan di daam BPK pondok
pesantren sehingga segda yang terkait dengan proses pendidikan di pesantren
sudah memiliki acuan sebaga dasar ddam menjdankan aktivitas pendidikan.
Dengan begitu jdannya pendidikan di  pondok pesantren bisa dikenddikan
dan bisa di kontrol secara baik. Berbaga masaah yang muncul baik masdah
yang berkaitan dengan peseta didik maupun sstem pendidikan sudah ada

bidang- bidang yang bertugas untuk menyelesaikan Nya.
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Kegiatan di Pondok Pesantren Aswgia meskipun menambah muaan
kurikulum dengan kurikulum pendidikan formd tampak bisa berjdan dengan
bak justru di dtu menunjukkan keengkepannya ssem pendidikan Idam di
pondok pesantren yang ternyata tidek hanya mengedapankan ilmu-ilmu
agama tapi juga ilmu-ilmu umum lannya Ha tersebut sesua  dengan
penuturan dari para santri dan ustadz yang mengikuti jadannya proses

pendidikan di pondok Aswagja

. Metode Pendidikan dan Pengajaran di Pondok Pesantren Aswaja

Menurut K. Saful Rijd , Sitem pendidikan pondok pesantren yang
mash bergfa traditiond tidek perlu diubah tgpi memerlukan penyesuaian
dengan pekembangan pendidikan yang menjadi tuntutan zamen saat ini
karena tanpa mengikuti perkembangan zaman maka pendidikan di pesantren
akan tetangga dengan kemguan pendidikan yang di luar pesantren. Oleh
sebab itu upaya untuk meningkatkan kuditas pendidikan di pesantren agar
tetap bisa bersaing dengan pendidikan di luar pesantren serta tetap berpegang
pada pringp-prindp pendidkan agama Idam, maka pesantren harus
menyesuaikan  dengan  perkembangan  pendidkan yang ada tanpa
menghilangkan nila-nila pendidikan Idam.

Hal terscbut dapat dibuktikan pada pelaksanaannya di Pondok
Pesantren Aswga metode dan penggaran yang ada di Pondok Pesantren

Asvga di samping tetap mempertahankan ssem yang bersfat tradisond
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juga menggunakan sstem pendidikan forma seperti apa yang di paparkan
dalam bab penygjian data di atas.

Pada permulaan berdirinya, sstem pendidikan yang dikembangkan di
pondok pesantren ini addah berdfat tradisond, yakni dengan menggunakan
metode wetonan dan sorogan. Kemudian karena ada tuntutan zaman dan
kebutuhan masyarekat maka di tambah sstem pendidikan forma. Pada tahun
2003 M. didirikan suatu lembaga pendidikan forma yatu berupa TK PGRI.
Demi memenuhi tuntutan zaman yang menuntut untuk menguasa  berbaga
macam ilmu; Pondok Pesantren Aswga secara bijaksana menentukan sistem
pendidikan yang sekarang in meliputi bebergpa tingkatan sebaga manuda di
terangkan di bagian penygjian data di ates.

Untuk mensukseskan program "Mencetak santri yang Sap paka”
IKSAS (lkatan Santri Aswga ) menyedigkan wadah sekadigus pembinaan
pada santri-santri bak yang berdomidli di pondok maupun mukim di luar
pondok. Ha tersebut di maksudkan untuk membekai santri dengan berbaga
keterampilan  dengan hargpan nantinya  santri dgpat mengembangkan

keterampilan-keterampilan yang ditekuninya

. Evaluas Pendidikan dan Pengagjaran di Pondok Pesantren Aswaja

Umbulsari
Ddam evduas pendidikan dan penggaran di Pondok Pesantren Aswga

meliputi hal-hal sebagai berikut:
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Pertama. Evduas Program Penggaran yang mencakup tiga hd, yaitu:
a) Evduas terhadep tujuan penggaran, b) evaluas terhadap is program
penggaran, ) evauas terhadap strategi belgar menggar.

Dai evduas program penggaan yang mencekup tiga ha tersebut
dapat menggambarkan bagamana keadaan program pendidikan dan
penggaran di Pondok Pesantren Aswgja Putat sebagaimana di paparkan di
atas bahwa program penggaran di pondok pesantren dapat berjdan dengan
bak tanpa tumpang tindih sehingga tujuan dai progran penggaran di
pondok Aswga dapat lebih diarahkan sesua dengan tujuan yang ingin
dicapal.

Kedua evauas proses pelaksanaan penggaran mencakup: @) kesesuaian
antara proses begar menggar yang berlangsung, dengan garis-garis besar
program penggaan yang tdah ditentukan; b) kedgpan udadz ddam
melaksanakan program  penggaan;; ) kedagpan santri ddam  mengikuti
proses pembedgaan; d) mina aau pehatian santri ddam  mengikuti
pelgaran; c) kesktifan aau partispas santri sdama proses pembegaran
berlangsung; f) peran  bimbingan dan  penyuluhan terhadgp  yang
memerlukannya, g) Komunikes dua aah antara guru dan murid sdama
proses pembegaran berlangsung;; h) pemberian tuges-tugas kepada santri
ddam rangka penergpan teori-teori yang diperolen di ddam kedas dan
memberikan dorongan aau motivas; 1) upaya menghilangkan dampak negetif

yang timbul sebagal akibat dari kegiatankegiatan yang dilakukan di pondok.
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Dari evduas pelaksanaan proses pendidikan dan penggaran Pondok
Pesantren Aswga dapat diketahui bahwa santri Pondok Pesantren Aswga
ddam proses pembdgaran dan penggaran sdalu berperan aktif karena Stuas
dan kondis pondok diserta dengan segda perangkat yang diperlukan daam
pendidikan, menunjukkan bahwa proses pendidikan dan penggaran dapat
berjadan dengan baik sesuai dengan buku pedoman BPK.

Ketiga, evauas terhadap hasil begar santri Pondok Pesantren Aswga
mencakup: @ evauas mengena tingkat penguasaan santri terhadap tujuant
tujuan khusus yang ingin dicgpa ddam unit-unit program penggaan yang
bersfat terbatas, b) evduas mengena tingkat pencapaian santri  terhadap
tujuan-tujuan umum pengagjaran.

Dai evduas terhadep hasl bdgar paa santri menunjukkan bahwa
para santri dan dumni Pondok Pesantren Aswgja benar-benar  memperhatikan
bedgar mengga dan memiliki kemampuan yang bak pula Hasl bdgar
mereka tunjukkan dengan prestas yang diperoleh. Di samping itu, hesl
begar di kdas juga biasa diketahui dari adanya krestivitas santri dadam
menergpkan teori-teori penggaran yang telah diperoleh di kelas. Tidak hanya
berkatan dengan penguassan ilmu agama yang menjadiken santri berhesl
dengan penguasaan ilmu agama tapi juga dari dumni Pondok Pesantren
Aswga yang behasl membentuk santrinya menjadi mubdligh  yang
dibutuhkan masyarakat. Tapi juga banyak santri dan dumni yang menergpkan

ilmu keterampilan yang telah diperoleh dengan berwiraswasta
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Kregtivitas mereka inilah yang mampu membentuk pribadi-pribadi yang
dihargpkan ddam tujuan pendidikan dan penggaran di Pondok Pesantren
Aswga. Sehingga pencagpaian tujuan tersebut dapat berjdan secara bak
sring dengan berjdannya proses pendidikan dan penggaran di  Pondok
Pesantren Aswaa.

Dari hasil pengamatan dan dari data yang diperoleh, pendapat K. Saful
Rijd yang didukung dengan pendapat ustadz dan santri Pondok Pesantren
Aswga tekait dengan tujuan dan penggaran pendidikan Idam addah
mengarahkan peserta didik agar memiliki kehidupan yang bak di dunia dan
akhirat. Tuuan dai pada pendidkan Idam menurutnya lebih  banyak
ditujukan kepada perbakan skep mentd yang akan terwujud dengan amd
perbuatan, baik bagi keperluan diri sendiri maupun orang lain.

Tujuan pendidikan di  Pondok Pesantren Aswga addah Lii'lai
Kalimatillah, mencerdaskan umat manusia, ikut membantu mensukseskan
bangsa negara, untuk memberi kesgahteraan masyarakat. Hal tersebut dapat
kita cermati dari kata-kata Lii'lai Kalimatillah yaitu menjunjung tinggi agama
Allah, menghidupkan agama Idam. Ini mempunya méekna yang luas bisa
bahwa pendidikan di Pondok Pesantren Aswga ingin memberi pengertian
keegamaan meaui praktek ibadah dan sebaganya Dia juga ingn
memberikan kesgahteraan kepada masyarakat, ini berarti pendidikan di

Pondok Pesantren Aswga ingin mewujudkan ukhuwah islamiyah antara
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Pondok Pesantren Aswagja dengan masyarakat sekitarnya. Ingin menyediakan
wadah pembinaan pendidikan mora kepada anak didik dan lain sebagainya.

Materi di ddam Pondok Pesantren Aswga tidek hanya materi lokd
tapi juga terdiri dari materi pendidikan forma dengan tujuan sebagaimana
yang dikatakan K. Saful Rijd addah supaya santri mampu ddam segaa
aspek, bisa adaptas dengan perubahan zaman, juga depat menempatkan diri
yang sesual dengan perubahan perubahan itu.

Dengan penambahan  kurikulum  terscbut  secara  tidek  langsung
memberikan nila lebih terhadap kuditas pendidikan di Pondok Pesantren
Aswga . Karena dibekdinya para santri dengan berbaga macam pengetahuan
akan menambah kuaitas dari pada santri Pondok Pesantren Aswgja.

Metode pendidikan Pondok Pesantren Aswga terus mengdami
penyesuaian dengan perkembangan pendidikan yang menjadi tuntutan zaman
saat ini. Ha ini ssbaga upaya untuk meningkatkan kuditas pendidikan di
pesantren agar tetap bisa bersaing dengan pendidikan di luar pesantren serta
tetap berpegang pada pringp-prindp pendidiken Idam, maka pesantren
menyesuaikan  dengan  perkembangan  pendidkan yang ada tanpa
menghilangkan nila-nila pendidikan Idam.

Dengan demikian metode pendidikan agama di Pondok Pesantren
Aswga memadukan antara Sgem tradisond dan ssem modern dengan

adanya klaska, penjenjangan dan kurikulum.
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Ddam evaduas pendidikan dan penggaran di Pondok Pesantren Aswga
Sumbersari mdiputi tiga hd yatu. petama, evauas progran penggaran;
kedua, addah evduas proses pelaksanaan penggaran; dan ketiga, evadues
terhadap hasil belgar.

Dai evduas pendidikan dan penggaran Pondok Pesantren Aswga
dapat diketahui bahwa tujuan pendidikan dan penggjaran di Pondok Pesantren
Aswga ditunjang dengan perangkat-perangkat program penggaran, strategi
ddam proses pelaksanaan penggaan dan evaduas terhadap hasl begar.
Komponen-komponen yang menunjang pada pencgpaian tujuan pendidikan
dan penggaan lebih banyak dipengaruhi oleh pengkondisan kegiatan
pendidikan dan penggaran yang sudah terkondiskan dan tertera sedemikian
rupa. Sehingga aktivitas Pondok Pesantren Aswga  sudah terkondiskan
dengan iklim belgar menggar.

Daam proses pembegaran yang berlangsung di Pondok Pesantren
Aswga sddu menggunakan buku pedoman ssbaga sarana untuk mengatur
jdannya kegiatan pendidikan dan penggaran. Dari Stulah kontrol pendidikan
dapat dilaksanakan secara tertib dan  teratur. Sehingga memudahkan
pelaksanaan evduas pendidikan dan penggaran di Pondok Pesantren Aswga

Umbulsari Jember.



